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Uji karakteristik biodiesel minyak biji nyamplung (Calophyllum inphyllum L.) dengan variasi konsentrasi 
katalis pada proses transesterifikasi. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat biodiesel dari minyak biji 
nyamplung. Selanjutnya, menentukan pengaruh konsentrasi katalis terhadap densitas, viskositas, nilai 
kalor, rendemen biodiesel, dan komposisi asam lemak dengan menggunakan alat GC-MS. Nilai asam 
lemak bebas (FFA) yang diperoleh sebesar 1,46%.  Biodiesel dibuat melalui proses esterifikasi dan proses 
transesterifikasi (ekstrans) pada konsentrasi NaOH 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%. Berdasarkan hasil 
penelitian, rendemen tertinggi diperoleh pada konsentrasi 1% minyak biji nyamplung dengan perolehan 
rendemen sebesar 90,6%. Sifat fisis biodiesel yang ditentukan oleh pengukuran yaitu densitas 896 kg/m3, 
viskositas 4,7 mm2/s, dan nilai kalor 8556 kal/gr. Komposisi asam lemak yang terkandung dalam metil 
ester adalah metil palmitat = 15,45%, metil oleat = 35,51%, dan metil stearat = 28,30%. 
Kata kunci : Biodiesel, minyak biji nyamplung, konsentrasi katalis, metil ester 
 
Abstract 
Biodiesel characteristics test of nyamplung seed oil (Calophyllum inophyllum L.) was researched by using 
catalyst concentration variations of transesterification process. The purpose of research was to produce 
biodiesel from nyamplung seed oil. Furthermore, there were determined influence catalyst concentration 
such as: density, viscosity, calorie value,  yield biodiesel, and composition of fatty acid by using GC-MS. 
The value of free fatty acid (FFA) was reduced to 1,46%. Biodiesel was made throught of esterification 
and transesterification process (ekstrans) at NaOH concentration 0,5%, 1%, 1,5%, and 2%, respectively. 
Based on the results of the study, the highest yield obtained at the concentration 1% nyamplung seed oil 
with the aquisition of  90,6%. Physical properties of biodiesel was determined by measuring of density 
was 896 kg/m3, viscosity was 4,7 mm2/s, and calorie value was 8556 kal/gr. Composition of fatty acid 
contained in methyl ester is methyl palmitate = 15,45%, methyl oleic = 35,51%, and methyl stearic = 
28,30%. 
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Pendahuluan 
Konsumsi bahan bakar minyak 
semakin meningkat, sehingga Indonesia 
melakukan impor minyak untuk 
memenuhi kebutuhan energi setiap 
tahunnya. Kenaikan harga minyak 
mentah dunia memberi dampak yang 
besar pada perekonomian nasional, 
terutama pada kenaikan harga BBM. 
Oleh karena itu, perlu pengembangan 
energi alternatif dengan memanfaatkan 
sumber daya energi terbarukan yaitu 
biodiesel. Biodiesel dapat diproduksi 
dari minyak bekas pakai, minyak 
tumbuhan maupun lemak hewan.[1] 
Bahan baku utama pembuatan 
biodiesel adalah minyak biji nyamplung. 
Tanaman ini dapat tumbuh sampai 
umur mencapai 50-60 tahun dan 
berbuah musiman dua kali dalam 
setahun yaitu Februari-Maret dan 
Agustus-September. Pohonnya tumbuh 
alami mencapai ketinggian 20 meter. 
Buah nyamplung memiliki kandungan 
minyak sebesar 71,4%-75%[2][3]. 
 
Gambar 1. Buah dan Biji Nyamplung 
Biodiesel diproduksi melalui proses 
esterifikasi dan transesterifikasi dengan 
kandungan asam lemak bebas 
tergantung dari minyak nabati yang 
digunakan. Esterifikasi merupakan 
reaksi antara asam lemak dengan 
alkohol menghasilkan metil ester. 
Reaksi esterifikasi pada proses biodiesel 
menggunakan katalis asam karena 
dapat menurunkan kadar asam lemak 
bebas dibawah 1%[4]. Sedangkan 
transesterifikasi adalah proses 
mereaksikan minyak nabati maupun 
hewani dengan alkohol/metanol untuk 
membentuk metil ester dan gliserol. 
Dalam proses transesterifikasi, 
menggunakan katalis basa karena 
reaksinya cepat dan dapat dilakukan 
pada suhu rendah[5].  
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